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Antiinflammatory Effects of Ethanolic Extract of Jengkol Leaves 

(Archidendron jiringa) in White Male Wistar Rats Induced by Carrageenan 

Auliya Rahmah 

08061381621087 

ABSTRACT 

Inflammation accompanied by pain indicates tissue damage caused by various 

stimuli. Jengkol leaves (Archidendron jiringa) contain several secondary 

metabolits which were allegedly efficacious as an anti-inflammatory. This 

research is aimed to know the characteristics of the extract and the ability of 

jengkol leaf ethanol extract to reduce the edema volume of the soles of the feet‟s 

rat. Antiinflammatory testing in this research was based on the rat paw edema 

method or the formation of artificial inflammation carried out by injecting 1% of 

carrageenan as much as 0,2 ml in the soles of the animal testing. Animal test are 

divided into five groups, which are the negative control group was given 0,5% Na 

CMC, the positive control group was given diclofenac Na suspension, and the 

ethanol extract of jengkol leaves treatment group dose 200, 400, 800 mg/kgBB 

orally, 30 minutes after rat treatment induced carrageenan. Edema volume 

measurement is done every 30 minutes for 3 hours using a pletismometer. Data on 

percent inflammation and percent inflammation inhibition were analyzed using 

one way ANOVA test. The characterization results showed that the ethanol 

extract of jengkol leaves met the standarization requirements. The results showed 

that ethanol extract of jengkol leaves doses 400 and 800 mg/kgBB have no 

significant difference with positive control (p>0,05), it can be concluded that 

ethanol extract with variations of these doses had anti-inflammatory potential. 

Based on the relationship between the percentage of inflammation inhibition 

againts extract dose, ED50 value of jengkol leaf ethanol extract obtained was 

610,94 mg/kgBB. 

Keyword(s): Archidendron jiringa, antiinflammatory, ethanol extract, 

carrageenan 
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Uji Efek Antiinflamasi Ekstrak Etanol Daun Jengkol (Archidendron jiringa) 

Terhadap Tikus Putih Jantan Galur Wistar Diinduksi Karagenan 

Auliya Rahmah 

08061381621087 

ABSTRAK 

Inflamasi yang disertai rasa nyeri menandakan adanya kerusakan jaringan yang 

disebabkan oleh berbagai rangsangan. Daun jengkol (Archidendron jiringa) 

mengandung beberapa metabolit sekunder yang diduga berkhasiat sebagai 

antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekstrak dan 

kemampuan ekstrak etanol daun jengkol dalam menurunkan volume edema 

telapak kaki tikus. Pengujian antiinflamasi pada penelitian ini didasarkan pada 

metode rat paw edema atau pembentukan radang buatan dilakukan dengan 

penyuntikan karagenan 1% sebanyak 0,2 ml pada telapak kaki hewan uji. Hewan 

uji dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif diberikan Na 

CMC 0,5%, kelompok kontrol positif diberikan suspensi Na diklofenak, dan 

kelompok perlakuan ekstrak etanol daun jengkol dosis 200, 400, dan 800 

mg/kgBB secara oral, 30 menit setelah perlakuan tikus diinduksi karagenan. 

Pengukuran volume edema dilakukan setiap 30 menit selama 3 jam menggunakan 

alat pletismometer. Data persen radang dan persen inhibisi radang dianalisis 

menggunakan uji one way ANOVA. Hasil karakterisasi menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol daun jengkol memenuhi persyaratan standarisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jengkol dosis 400 dan 800 mg/kgBB 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif (p>0,05), 

dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol dengan variasi dosis tersebut memiliki 

potensi sebagai antiinflamasi. Berdasarkan hubungan persentase inhibisi radang 

terhadap dosis ekstrak, diperoleh nilai ED50 ekstrak etanol daun jengkol yaitu 

610,94 mg/kgBB. 

Kata kunci: Archidendron jiringa, antiinflamasi, ekstrak etanol, karagenan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tubuh memiliki respon protektif ketika terjadi cedera dengan melibatkan 

proses fisiologis atau disebut inflamasi. Inflamasi yang disertai dengan rasa nyeri 

menandakan adanya kerusakan jaringan yang berasal dari stimulus lokal mekanik, 

termal, kimia, atau listrik (Brunton et al., 2008). Inflamasi dianggap sebagai 

masalah kesehatan yang sering terjadi yang disebabkan oleh berbagai rangsangan. 

Proses inflamasi ditandai dengan adanya rubor (kemerahan), tumor 

(pembengkakan), kalor (panas), dolor (nyeri), dan functio laesa (hilangnya 

fungsi) (Corwin, 2008).    

Pengobatan inflamasi pada umumnya menggunakan obat-obat sintetik. 

Namun, penggunaan obat antiinflamasi baik steroid maupun non steroid dalam 

jangka panjang dapat menimbulkan reaksi obat yang tidak diinginkan (ROTD). 

Saat ini popularitas terapi herbal di masyarakat cenderung meningkat sehingga 

penelitian terhadap berbagai tanaman yang berkhasiat obat terus dilakukan 

sebagai terapi alternatif. Salah satu tanaman yang berpotensi yakni daun jengkol 

(Archidendron jiringa). Tanaman jengkol adalah tanaman polong-polongan yang 

termasuk ke dalam famili Fabaceae (Bunawan et al., 2013). Dalam penggunaan 

etnomedisin, daun A. jiringa yang ditumbuk digunakan untuk mengobati sakit 

gigi, sakit gusi, nyeri dada, dan penyakit kulit. Untuk mengobati luka, abu daun 

muda yang terbakar dioleskan ke daerah yang terluka (Ong dan Norzalina, 1999).  

Tanaman jengkol mengandung beberapa senyawa kimia yang terdapat 

pada biji, kulit batang, kulit buah dan daun jengkol, diantaranya saponin, 
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flavonoid, dan tanin (Elysa, 2011). Hasil penelitian Hidayah et al. (2019), kulit 

dan daun jengkol memiliki kandungan kimia diantaranya saponin, fenolik total, 

flavonoid, tanin, steroid, dan triterpenoid. Kandungan metabolit sekunder 

flavonoid, triterpenoid, dan fenolik pada beberapa penelitian diduga memiliki 

aktivitas antiinflamasi (Tunsaringkarn et al., 2012). 

  Flavonoid diketahui memiliki efek antiinflamasi yang berperan penting 

dalam menghambat biosintesis prostaglandin dan lipooksigenase (Nijveldt et al., 

2001). Sedangkan tanin diketahui mempunyai aktivitas antiinflamasi, astringen, 

antidiare, diuretik, dan antiseptik (Khanbabee dan Ree, 2001). Triterpenoid 

mencegah produksi beberapa mediator proinflamasi dan menghambat PGE2 

(prostaglandin) (Fernandez et al., 2001). 

Penelitian antiinflamasi dari ekstrak etanol biji lamtoro (Leucaena 

leucocephala L.) yang termasuk famili Fabaceae, ekstrak etanol biji lamtoro 

memiliki aktivitas yang optimum sebagai antiinflamasi dengan persen hambatan 

radang sebesar 54,43% pada dosis 600 mg/gBB, efek antiinflamasi pada biji 

lamtoro karena adanya kandungan senyawa aktif flavonoid (Sentat dan 

Handayani, 2018). Menurut hasil penelitian Hidayati dkk. (2008) ekstrak etanol 

daun petai (Parkia speciosa Hassk) yang juga sefamili dengan tanaman jengkol, 

mengandung senyawa golongan flavonoid, saponin dan triterpenoid yang diduga 

berperan sebagai antiinflamasi pada tikus putih jantan yang diinduksi karagenan. 

Pemilihan karagenan sebagai penginduksi karena bekerja menghasilkan 

radang secara akut tanpa meninggalkan bekas dan tidak merusak jaringan 

disekitarnya. Induksi dengan karagenan akan menyebabkan terbentuknya udem 

dengan menginduksi cedera sel sehingga sel yang cedera melepaskan mediator 
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yang mengawali inflamasi, seperti histamin, serotonin, bradikinin, dan 

prostaglandin (Morris, 2003). 

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian menggunakan tumbuhan 

berkhasiat sebagai salah satu terapi alternatif yang memiliki ROTD ringan. 

Informasi yang didapat tersebut menjadi alasan peneliti untuk mengetahui potensi 

ekstrak etanol daun jengkol sebagai antiinflamasi pada tikus putih jantan galur 

Wistar yang diinduksi karagenan. Dosis efektif akan diukur menggunakan persen 

inhibisi radang terhadap variasi dosis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun jengkol?  

2. Bagaimana kemampuan ekstrak etanol daun jengkol dalam menurunkan 

volume edema telapak kaki tikus yang diinduksi karagenan?  

3. Berapakah dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun jengkol sebagai 

antiinflamasi?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol daun jengkol. 

2. Mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun jengkol dalam menurunkan 

volume edema telapak kaki tikus yang diinduksi karagenan.  

3. Menentukan dosis efektif (ED50) ekstrak etanol daun jengkol sebagai 

antiinflamasi.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah 

informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai kandungan dan aktivitas daun 

jengkol (Archidendron jiringa) sebagai antiinflamasi serta memperkuat nilai 

ilmiah dari daun jengkol sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut dan menjadi 

acuan dalam terapi farmakologis bahan alam. 
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